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ABSTRACT

Listening proficiency is a language skill that elementary school students need to
master, as it plays a crucial role in comprehending orally conveyed information.
Preliminary observations in Class Il B at UPT SD Negeri Kebonsari 3 Tuban
revealed that the majority of students struggled to identify key information and
understand the content of conversations. This study aimed to improve students’
listening skills and their ability to comprehend conversation content by implementing
the Problem-Based Learning (PBL) model combined with SW analysis (What, Who,
When, Where, and Why). The study employed the Classroom Action Research
(CAR) method based on the Kemmis and McTaggart model, conducted over two
cycles. Each cycle comprised the stages of planning, action, observation, and
reflection. Data were collected through observation, tests, and documentation, and
subsequently analyzed using both quantitative and qualitative descriptive
approaches. The results demonstrated an improvement in listening skills and
conversation comprehension across the cycles. Learning mastery increased from
44% in the pre-action stage to 76% in Cycle I, reaching 100% in Cycle Il. The
students' average scores also rose from 62.52 to 73.00, and subsequently to 83.76.
Beyond student achievement, teacher and student activities during instruction also
showed positive development. These findings indicate that the implementation of
the Problem-Based Learning model combined with 5W analysis serves as an
effective instructional alternative, helping students comprehend oral information
more systematically while simultaneously enhancing their listening skills in
Indonesian language lessons at the elementary school level.

Keywords: Problem-Based Learning (PBL) model, 5W analysis, listening skills
ABSTRAK

Kemampuan menyimak merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang perlu
dikuasai siswa sekolah dasar karena berperan dalam memahami informasi yang
disampaikan secara lisan. Hasil observasi awal di kelas Ill B UPT SD Negeri
Kebonsari 3 Tuban menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami
kesulitan dalam mengenali informasi penting dan memahami isi percakapan.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menyimak dan memahami
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isi percakapan melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL) yang
dipadukan dengan analisis 5W (What, Who, When, Where, dan Why). Penelitian
menggunakan metode Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) berdasarkan model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan melalui
dua siklus. Setiap siklus mencakup tahapan perencanaan, tindakan, pengamatan,
dan refleksi. Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, tes, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan
kualitatif.Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menyimak
dan memahami isi percakapan pada setiap siklus. Ketuntasan belajar meningkat
dari 44% pada tahap pratindakan menjadi 76% pada siklus | dan mencapai 100%
pada siklus Il. Nilai rata-rata siswa juga mengalami peningkatan dari 62,52 menjadi
73,00, kemudian meningkat lagi menjadi 83,76. Tidak hanya capaian belajar siswa
yang mengalami peningkatan, aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran juga
menunjukkan perkembangan positif. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
penerapan model Problem Based Learning yang dipadukan dengan analisis 5W
dapat menjadi alternatif pembelajaran yang efektif untuk membantu siswa
memahami informasi lisan secara lebih sistematis sekaligus mendorong
peningkatan kemampuan menyimak siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia
di sekolah dasar

Kata kunci: Model Problem Based Learning (PBL), analisis 5W, kemampuan
menyimak

A.Pendahuluan

Mata pelajaran Bahasa
Indonesia memiliki peran penting
dalam mengembangkan kemampuan
berkomunikasi peserta didik sejak
jenjang sekolah dasar. Dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia,
siswa tidak hanya diarahkan untuk

menggunakan bahasa sebagai sarana

berkomunikasi, tetapi juga
mengembangkan kemampuan
memahami, mengolah, dan

menyampaikan informasi secara

tepat. Kemampuan tersebut

dikembangkan melalui empat aspek
keterampilan berbahasa, meliputi
menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis yang saling terhubung dalam
mendukung  peningkatan literasi
siswa. Di antara keempat
keterampilan tersebut, menyimak
menjadi keterampilan yang perlu
dikuasai sejak awal karena menjadi
dasar bagi perkembangan

keterampilan  berbahasa lainnya.

Pembelajaran menyimak yang
berlangsung secara efektif akan

membantu siswa memahami
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informasi lisan, menangkap pesan
yang disampaikan, serta membangun
kemampuan berpikir secara kritis
dalam berbagai situasi pembelajaran
(Hapsari et al., 2026).

Pada jenjang kelas Ill sekolah
dasar, kemampuan menyimak tidak
hanya diarahkan pada
mendengarkan percakapan, tetapi
juga memahami isi informasi yang
terkandung di dalamnya. Pemahaman
tersebut meliputi kemampuan
mengidentifikasi pokok informasi,
tokoh yang terlibat, waktu, tempat,
serta alasan terjadinya suatu peristiwa
yang disampaikan dalam percakapan.

Kemampuan tersebut penting bagi

siswa agar mereka mampu
menangkap makna  percakapan
secara utuh dan dapat
mengkomunikasikan kembali

informasi yang diperoleh secara tepat.
Pembelajaran menyimak yang terarah
juga berperan dalam meningkatkan
kemampuan literasi dan pemahaman
siswa terhadap informasi lisan
(Chindytia et al., 2025).

Meskipun demikian,
kemampuan menyimak siswa sekolah
dasar masih tergolong rendah.
Permasalahan tersebut dipengaruhi
oleh rendahnya konsentrasi siswa

selama kegiatan menyimak, kurang

bervariasinya model pembelajaran
yang digunakan guru, serta minimnya
keterlibatan siswa dalam mengolah
informasi yang diperoleh. Akibatnya,
siswa mengalami kesulitan dalam
menemukan informasi penting,
menjawab pertanyaan berdasarkan isi
percakapan, maupun menyimpulkan
pesan yang disampaikan (Fatihah,
2025).

Permasalahan serupa juga
terlihat pada siswa kelas Ill B UPT SD
Negeri Kebonsari 3 Tuban.
Berdasarkan = pengamatan  yang
dilakukan menunjukkan bahwa
kemampuan menyimak dan
memahami isi percakapan siswa
masih rendah. Mayoritas siswa masih
mengalami kesulitan dalam mengenali
informasi penting yang terdapat pada

percakapan secara lengkap, mereka

kurang fokus ketika kegiatan
menyimak berlangsung, serta
mengalami  kesulitan  menjawab
pertanyaan berdasarkan isi

percakapan yang didengarkan.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran yang selama ini
diterapkan belum sepenuhnya
memberikan pengalaman belajar yang
mampu melatih kemampuan
menyimak secara optimal sehingga

memerlukan upaya perbaikan.
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Sebagai upaya memperbaiki
permasalahan tersebut, pembelajaran
menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) dipandang sesuai
untuk diterapkan. Dalam model ini,
siswa berperan sebagai subjek belajar
yang aktif melalui penyajian masalah
kontekstual yang perlu dianalisis dan
diselesaikan secara bersama-sama.
Selama proses pembelajaran, siswa

didorong untuk  mengidentifikasi

masalah, berdiskusi, mencari
informasi yang relevan,
mengemukakan pendapat, serta

menyusun kesimpulan berdasarkan
hasil  penyelidikan. Karakteristik
tersebut menjadikan pembelajaran
lebin  bermakna karena  siswa
membangun pengetahuannya melalui
pengalaman belajar secara langsung.
Sejumlah penelitian juga
menunjukkan bahwa penerapan PBL
mampu  meningkatkan  keaktifan,
kemampuan berpikir kritis, serta hasil
belajar siswa pada berbagai mata
pelajaran di sekolah dasar
(Rahmadana et al., 2023).

Agar proses memahami isi
percakapan menjadi lebih terarah,
model PBL  dalam
dipadukan dengan teknis analisis 5W
(What, Who, When, Where, dan Why).

Analisis 5W dapat membantu siswa

penelitian

dalam mengidentifikasi unsur-unsur
penting dalam suatu percakapan
secara sistematis sehingga informasi
penting dalam percakapan dapat
diidentifikasi secara lebih akurat.
Melalui penerapan teknik analisis 5W
siswa mampu melakukan proses
berpikir, berdiskusi, mengidentifikasi
informasi penting, serta
menyampaikan hasil analisis secara
aktif tidak hanya mendengarkan
percakapan saja.

Sejumlah penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya menunjukkan
bahwa model Problem Based
Learning (PBL) memberikan dampak
positif terhadap peningkatan hasil
belajar dan keterampilan berpikir
kritis. Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa penggunaan
strategi analisis 5W dapat membantu
siswa memahami isi bacaan maupun
informasi lisan. Meskipun demikian,
penelitian yang secara khusus
menggabungkan model PBL dengan
analisis S5W untuk meningkatkan
kemampuan menyimak dan
memahami isi percakapan pada siswa
kelas lll sekolah dasar masih relatif
terbatas. Dengan demikian, penelitian
ini menawarkan untuk menerapkan
model PBL dipadukan dengan analisis

5W sebagai strategi pembelajaran
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menyimak pada materi memahami isi
percakapan di sekolah dasar.
Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
meningkatkan kemampuan menyimak
dan memahami isi percakapan melalui
penerapan model Problem Based
Learning yang dipadukan dengan
analisis 5W pada siswa kelas Ill B
UPT SD Negeri Kebonsari 3 Tuban.
Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan  kontribusi  terhadap
pengembangan strategi pembelajaran
Bahasa Indonesia, khususnya pada
keterampilan menyimak, dan
diharapkan menjadi masukan kepada
guru dalam memilih model
pembelajaran yang efektif dapat
mendorong keterlibatan aktif serta

meningkatkan capaian belajar siswa.

B. Metode Penelitian

Pelaksanaan
bertempat di UPT SD Negeri
Kebonsari 3, Kecamatan Tuban,

penelitian

Kabupaten Tuban, Jawa Timur pada
semester genap Tahun Pelajaran
2025/2026, yaitu mulai April hingga
Mei 2026. Subjek penelitian adalah 25
siswa kelas Il B yang terdiri atas 17
siswa laki-laki dan 8 siswa
perempuan. Pemilihan kelas tersebut

didasarkan pada hasil observasi awal

yang menunjukkan bahwa
kemampuan menyimak dan
memahami isi percakapan siswa
masih perlu ditingkatkan.

Metode

digunakan adalah Penelitian Tindakan

penelitian yang

Kelas (PTK) yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan menyimak
dan memahami isi percakapan melalui
penggunaan model Problem Based
Learning (PBL) yang dipadukan
dengan analisis SW. Menurut (Aqib,
2006), Penelitian Tindakan Kelas
dilaksanakan sebagai upaya refleksi
terhadap proses pembelajaran melalui
tindakan perbaikan yang bertujuan
mengoptimalkan  kegiatan belajar
mengajar secara berkelanjutan.
Pelaksanaan penelitian
menggunakan desain  penelitian
tindakan kelas yang dikembangkanb
oleh Kemmis dan McTaggart yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap
siklus meliputi empat tahapan, yaitu

perencanaan (planning), pelaksanaan

tindakan (acting), observasi
Siklus-1:
/f’:”- s i
Planning Observing
o D Reflecting //
Slklus-2:
7. Revise Plan-2 2. Acting and Observing
Eiony - B.Roflecting /‘__,/

Siklus-3:
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(observing), dan refleksi (reflecting).
Hasil refleksi pada setiap siklus
dijadikan dasar untuk menyusun
perbaikan tindakan pada siklus
berikutnya.Alur pelaksanaan PTK
model Kemmis dan McTaggart
disajikan pada gambar 1.

Gambar 1. PTK Model Kemmis dan
McTaggart

Tahap perencanaan dilakukan
dengan mempersiapkan berbagai
perangkat
modul  ajar, LKPD,

observasi, serta instrumen penilaian.

pembelajaran, seperti
instrumen
Pada tahap pelaksanaan,
pembelajaran dilaksanakan
menggunakan model Problem Based
Learning yang dipadukan dengan
teknik analisis 5W dalam
pembelajaran memahami isi
percakapan. Selanjutnya, observasi
dilakukan selama proses
pembelajaran  berlangsung untuk

memperoleh informasi mengenai
aktivitas guru dan siswa. Tahap
refleksi dimanfaatkan untuk
mengevaluasi pelaksanaan tindakan,
mengidentifikasi kendala yang
muncul, serta merumuskan perbaikan
pada siklus berikutnya.

Data penelitian dikumpulkan

melalui observasi, tes, dan

dokumentasi. Observasi digunakan
untuk memperoleh data mengenai
aktivitas guru dan siswa selama
pembelajaran. Tes diberikan dalam
bentuk pretest, posttest, dan tes lisan

guna  mengukur  perkembangan
kemampuan menyimak dan
memahami isi percakapan.

Sementara itu, dokumentasi berupa

foto kegiatan pembelajaran,
perangkat pembelajaran, dan
dokumen penilaian digunakan

sebagai data pendukung penelitian.
(Arikunto, 2013),
pendapat

Menurut
Berdasarkan tersebut,
Penelitian ini menggunakan beberapa
instrumen pengumpulan data, yaitu
lembar pengamatan aktivitas guru dan
siswa, tes tertulis, tes lisan, serta
dokumentasi. Penggunaan berbagai
instrumen tersebut bertujuan
memperoleh data yang lebih lengkap
sehingga mampu memberikan
gambaran mengenai proses dan hasil
pembelajaran secara menyeluruh.
Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi data
primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh secara langsung dari
kegiatan pengumpulan data melalui
hasil tes yang diberikan kepada siswa
serta observasi aktivitas guru dan

siswa selama tindakan berlangsung.
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Adapun data sekunder diperoleh dari
dokumen pembelajaran, perangkat
ajar, serta dokumen lain yang
mendukung pelaksanaan penelitian.
Analisis data dilakukan secara
deskriptif kuantitatif dan deskriptif
kualitatif.

digunakan untuk menghitung nilai

Analisis kuantitatif
rata-rata dan presentase ketuntasan
belajar siswa, sedangkan analisis
kualitatif
mendeskripsikan aktivitas guru dan

digunakan untuk

siswa selama penerapan model PBL
melalui analisis S5W.
Siklus PTK akan terhenti apabila telah
mencapai indikator keberhasilan yang
telah ditentukan. Indikator individu
tersebut mengacu pada Kiriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) mata
pelajaran Bahasa Indonesia Kelas Il
B UPT SD Negeri Kebonsari 3 Tuban
yaitu 70. Siswa dikategorikan
mencapai ketuntasasan  secara
individual apabila mencapai nilai =70.
Adapun kriteria keberhasilan secara
klasikal ditetapkan apabila minimal
75% dari jumlah seluruh siswa telah
ketuntasan

mencapai belajar.

Presentase ketuntasan belajar
dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut :

K= Ax100%
B
Keterangan :

K = Presentase ketuntasan belajar
klasikal
A = Jumlah siswa yang mencapai

ketuntasan belajar

B = jumlah seluruh siswa.
C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan
Penelitian tindakan kelas

dilakukan dalam dua siklus dengan
menerapkan model Problem Based
Learning (PBL) melalui analisis 5W
untuk meningkatkan kemampuan
menyimak dan memahami isi
percakapan siswa kelas Il B UPT SD
Negeri Kebonsari 3 Tuban. Data
diperoleh melalui tes hasil belajar
serta observasi aktivitas guru dan
siswa. Analisis data dilakukan secara
deskriptif kuantitatif menggunakan
nilai rata-rata dan persentase
ketuntasan belajar sebagaimana
dikemukakan oleh (Arikunto, 2013).
Hasil pretest menunjukkan
kemampuan awal siswa masih
tergolong rendah. Dari 25 siswa
sebanyak 11 siswa telah mencapai
KKM dengan nilai rata-rata sebesar

62,52. Seteelah penerapan model
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rata-rata
73,00, dengan
jumlah siswa tuntas sebanyak 19.

PBL pada siklus [, nilai

meningkat menjadi

Pada siklus Il terjadi peningkatan lebih
optimal, yaitu nilai rata-rata mencapai
83,76 dan telah
mencapai KKM.

seluruh  siswa
Tabel 1. Perkembangan capaian
Belajar Siswa pada Setiap Tahapan
Siklus

Aspek Pra | Siklus | Siklus
yang Siklus I I
Diukur

Jumlah 25 25 25
anggota

kelas

Nilai rata- | 62,52 | 73,00 | 83,76
rata

Siswa 11 19 25
tuntas

Persentase | 44% | 76% | 100%
Ketuntasan

Klasikal

Data pada tabel 1 menunjukkan
bahwa penerapan model PBL melalui
analisis 5W mampu meningkatkan
hasil belajar siswa secara bertahap.
Nilai rata-rata meningkat sebesar
10,48 poin dari Pra Siklus ke Siklus |
dan kembali meningkat sebesar 10,76
poin pada Siklus Il. Persentase

ketuntasan klasikal juga meningkat

dari 44% menjadi 76% pada Siklus I,

kemudian mencapai 100% pada siklus

Selain peningkatan hasil belajar,

perkembangan juga terlihat pada

aktivitas guru dan siswa selama

proses pembelajaran sebagaimana

dirangkum dalam tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Aktivitas guru

dan Siswa pada Setiap Siklus

Aspek | Skor Siklus | Skor Siklus
I Il
Aktivita 26 31
s guru (81,25%) (96,88%)
Aktivita 11 16 (Sangat
s siswa | (Berkemba | berkemban
ng sesuai g)
harapan)
Berdasarkan Tabel 2, hasil

pengamatan menunjukkan adanya
peningkatan aktivitas guru, dengan
capaian tingkat baik pada siklus |
menjadi sangat baik pada siklus II.
Aktivitas
perkembangan dari

siswa menunjukkan

ktingkat
berkembang sesuai harapan menjadi
yang
siswa

sangat berkembang,

mengindikasikan bahwa
semakin aktif menyimak, berdiskusi,
menganalisis isi percakapan

menggunakan unsur 5W, serta

menyampaikan hasil diskusi.
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Berdasarkan temuan penelitian,
penerapan model Problem Based
Learning (PBL) yang dipadukan
dengan teknik analisis 5SW
memberikan dampak positif terhadap
kemampuan menyimak dan
memahami isi percakapan siswa. Hal
tersebut ditunjukkan oleh peningkatan
nilai rata-rata, tercapainya ketuntasan
belajar klasikal sebesar 100%, serta
meningkatnya aktivitas guru dan
siswa selama proses pembelajaran.

Peningkatan kemampuan
menyimak dan memahami isi
percakapan yang diperoleh siswa
menunjukkan  bahwa  penerapan
model Problem Based Learning (PBL)
yang dipadukan dengan teknik
analisis 5W memberikan dampak
positif terhadap proses pembelajaran
Bahasa Indonesia di kelas Il B UPT
SD Negeri Kebonsari 3 Tuban.
Kenaikan nilai rata-rata dan
ketuntasan belajar pada setiap siklus
menunjukkan bahwa pembelajaran
yang berpusat pada pemecahan
masalah mampu membantu siswa
memahami informasi penting dalam
percakapan secara sistematis.
Temuan ini menguatkan konsep dasar
PBL yang menempatkan siswa
sebagai subjek aktif dalam

membangun pengetahuan melalui

proses penyelidikan dan pemecahan
masalah (Arends, 2012). Sejalan
dengan penelitian (Azizah & Sukardi,
2024) yang menyatakan bahwa
keterlibatan aktif peserta didik dalam
proses pembelajaran secara langsung
mampu meningkatkan hasil belajar
Bahasa Indonesia di sekolah dasar.
Peningkatan kemampuan
menyimak tidak terlepas dari peran
teknik analisis 5W memberikan
struktur berpikir yang jelas bagi siswa
ketika menyimak suatu percakapan.
Melalui pertanyaan What, Who,
When, Where, dan Why, siswa lebih
mudah mengidentifikasi informasi
penting, menghubungkan
antarinformasi, serta menarik
kesimpulan terhadap isi percakapan
yang didengar. Proses tersebut sesuai
dengan teori perkembangan kognitif
Piaget yang menyatakan  bahwa
siswa sekolah dasar berada pada
tahap operasional konkret sehingga
lebih  mudah memahami konsep
apabila diberikan panduan yang
sistematis. Hasil temuan ini selaras
dengan penelitian (Chindytia et al.,
2025) yang menunjukkan bahwa
strategi pembelajaran dengan
langkah-langkah yang terarah mampu
meningkatkan pemahaman informasi

dalam kegiatan menyimak.

386



Didaktik : Jurnal lImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 03, September 2026

Dampak penerapan model PBL
melalui analisis 5W tidak hanya
terlihat pada peningkatan hasil
belajar, tetapi juga pada aktivitas guru
dan siswa selama pembelajaran

berlangsung. Guru berperan sebagai

fasilitator yang memberikan
permasalahan kontekstual,
membimbing diskusi, serta

memberikan scaffolding ketika siswa
mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi informasi penting. Di
sisi lain, siswa menjadi lebih aktif
berdiskusi, menyampaikan pendapat,
serta mempresentasikan hasil analisis
kelompok. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran
berlangsung lebih bermakna karena
siswa memperoleh  pengalaman
belajar secara langsung melalui
proses pemecahan masalah. Temuan
dalam penelitian ini sejalan dengan
hasil  penelitian
dilakukan oleh (Ali et al., 2024)

melaporkan mengenai pembelajaran

terdahulu  yang

berorientasi pada masalah
menunjukkan adanya peningkatan
partisipasi siswa, kemampuan berpikir
kritis, dan capaian pembelajaran.
Penemuan penelitian
menguatkan penelitian terdahulu yang
menunjukkan model PBL efektif

membantu siswa memahami isi

percakapan pada proses
pembelajaran Bahasa Indonesia di
jenjang sekolah dasar. Melalui
masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari, siswa lebih
aktif dalam memahami materi,
sedangkan analisis 5W membantu
mereka menemukan dan menyusun
informasi penting dari isi percakapan.
Dengan demikian, penerapan PBL
yang dipadukan dengan analisis 5W
dapat menjadi alternatif rancangan
pembelajaran yang  mendukung
pengembangan kemampuan
menyimak dan memahami isi
percakapan bagi siswa di jenjang
sekolah dasar.

Penelitian ini memperlihatkan
bahwa model PBL dengan analisis S\W
alternatif

mampu menjadi

pembelajaran Bahasa Indonesia,

khususnya untuk  meningkatkan
kemampuan menyimak dan
memahami isi percakapan. Selain
meningkatkan kemampuan
menyimak, pembelajaran ini juga
mendorong siswa lebih aktif, kritis,
dan mampu mengorganisasikan
informasi dengan baik.

Penelitian ini masih memiliki
keterbatasan, hanya dilaksanakan
pada satu kelas yang berjumlah 25

siswa dan hanya dilakukan pada
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materi menyimak isi percakapan. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan melibatkan subjek
penelitan yang lebih  beragam,
dilaksanakan pada sekolah dengan
karakteristik yang berbeda, serta
menguji penerapan model Problem
Based Learning  (PBL) yang
dipadukan dengan teknik analisis 5W
pada keterampilan berbahasa lainnya
agar diperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai efektivitas

penerapannya.

D. Kesimpulan

Penerapan model Problem Based
Learning (PBL) yang dipadukan
dengan teknik analisis 5W mampu
meningkatkan kemampuan menyimak
dan memahami isi percakapan pada
siswa kelas Il B UPT SD Negeri
Kebonsari 3 Tuban. Peningkatan
tersebut ditunjukkan oleh kenaikan
nilai rata-rata hasil belajar dan
presentase ketuntasan pada setiap
siklus, disertai keaktifan siswa dalam
menyimak, berdiskusi, dan
mengidentifikasi informasi penting dari
isi percakapan. Temuan ini
menunjukkan bahwa penerapan PBL
melalui analisis 5W dapat menjadi
alternatif

salah  satu strateqi

pembelajaran Bahasa Indonesia

untuk membantu siswa memahami isi
percakapan secara lebih sistematis.

Penelitian mendatang dapat

dikembangkan dengan melibatkan

subjek  yang lebih beragam,

menerapkan model ini pada materi
atau keterampilan berbahasa lainnya,
serta dilakukan pada konteks sekolah

yang berbeda agar diperoleh

gambaran yang lebih komprehensif
mengenai efektivitas penerapannya.
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